BAB I

KETENTUAN UMUM TENTANG JUAL BELI

A. Pengertian Jual Beli
Jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual’ard “beli”, yang
mempunyai arti bertolak belakang. Kata jual menkikgm adanya perbuatan
menjual, sedangkan kata beli menunjukkan adanydupg&n membeli.
Perbuatan jual beli menunjukkan adanya perbuatknmdsatu peristiwa yaitu
satu pihak menjual dan pihak lain dan memberi. Mddam hal ini terjadilah

hukum jual belt:

Jual beli (&2 ) secara bahasa merupakan masdar dari Katg
diucapkanay — ¢b bermakna memiliki atau membeli. Begitu juga dengan

% mengandung dua makna tersebut. Kata aslinya kelagr katag L

karena masing-masing dari dua orang yang melakakad meneruskannya
untuk mengambil dan memberikan sesdatu.
Ditinjau dari segi bahasa (etimologi), jual belimeut Syaikh Zainuddin

bin Abdul Azis Al-Malibariy yaitu :

3 ille ) AL aa

! suhrawardi K. Lubis,Hukum Ekonomi Islamlakarta : Sinar Grafika, 2000, Cet. I, him.
128. .

2 Abdullah, Syekh Abdurrahman as-Sa’adik, terj. Figh al-Bay’ wa asy-Syira’, Jakarta
; Senayan Pubhlisisng, 2008, him. 141 .

% Syaikh Zainuddin bin Abdul Azis Al-Malibariysathul Mu'in Bi Syarhi Quroti Al-A’in,
Surabaya : Dar An Nashr Al-Misriyah, 1990m. 66.

14



15

"Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain)"

Menurut Imam Tagiyuddin, jual beli menurut bahaseati:
4L;La.n dlisa (b eldac
“Memberikan sesuatu dengan menukar dengan sesuatu”

Menurut Sayyid Sabiq, jual beli menurut bahasarttiera

Slaa Aaluall
"Saling menukar”

Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dendaal beli terdapat
beberapa definisi. Para fugaha menyampaikan defy@ing berbeda-beda

antara lain sebagai berikut :

Menurut Syaikh Zainuddin bin Abdul Azis Al-Malibgryaitu :
Poasaiadn s o Jlo Ju Alla

“Menukarkan harta dengan harta pada wajah tertentu”

Menurut Imam Tagiyuddin dalam kitabKifayah Al- Akhiyat, jual beli

menurut istilah:

T o silall an sl e sl s G jeatl (Ll Jly Jle ALl

* Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad HusaiKifayatul Akhyar Juz,l Surabaya :
Bina limu, t.th, him. 239; Lihat juga dalaierjamah Khulasah Kifayatul Akhyaterj. M. Rifa’i
dkk., Semarang : Toha Putra, 1989, him. 183.

5 Sayyid Sabbigfigh Sunnah Jilid 1l Madinah : Darul al-Falah, 1990, him. 198.

% Syaikh Zainuddin bin Abdul Azis Al-Malibariyp. cit, him. 66.

" Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Husainp. cit him. 239; Lihat juga dalam
Terjamah Khulasah Kifayatul Akhyaerj. M. Rifa’i dkk., Semarang : Toha Putra, 1988n. 183.
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“Saling menukar harta, saling menerima harta, dabitelola (tasharuf)
dengan ijab dan kabul menurut cara yang dihalalkéeh syara”

Menurut Sayid Sabiq dalafigh Sunnahmendefinisikan jual beli dengan :

Byl 1 Jases e el U Jla Ao

“Saling menukar harta dengan harta atas dasar ssé&ma suka.”

Menurut Imam an-Nawawi menyampaikan definisi sebbgakut :
1S3 Allie Jla g
“Mempertukarkan harta dengan harta dengan tujuapeseilikan.”

Ibn Qudamah menyampaikan definisi sebagai berikut :
AL g 1Skt Loy Alilaa )

"Mempertukarkan harta dengan harta dengan tujuanmpi&an dan
penyerahan milik.”

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkahwaa inti jual beli
adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda ataanfayang mempunyai
nilai secara sukarela diantara kedua belah pihakg ysatu menerima benda-
benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengaangar atau ketentuan

yang telah dibenarkasyara’ dan disepakat

8 Sayyid Sabbigop. cit him. 199.

® Wahbah al-ZuhailyAl-Figh Al-Islam Wa AdillatuhJuz. IV, Beirut : Daar Al-Fikr,
1989, him. 345.

10 Hendi SuhendiFigih Muamalah Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008, him.1-2
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B. Landasan Hukum Jual Beli

Jual beli merupakan kebutuhatharuri dalam kehidupan manusia. Di
samping itu jual beli juga sebagai sarana tolongqaltmg antara sesama

manusia yang mempunyai landasan kuat dalam Islam.
1. Landasan al-Qur’an

AAO¢ @S Wwa I +La 3 O=nRAOOLeT o
EHIRS ... BFUOEH MO W I 20RO @0

“...padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mydaramkan
riba...” (Q.S. al-Baqarah : 275)

Q0L WA ORY  JLSIOMHIR “a@eie
L PEOTREE0 I HE ¢XIg S0 BI-OAD 4T

AR P .

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia damh&nmu...”(Q.S.
al-Bagarah : 198%

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memlsalehjual beli
dengan cara yang baik dan sesuai dengan “ketentusiiim Islam, jual
membeli yang didasari suka sama suka dan rela sslmgkhlas). Hal ini

sesuai dengan surat an-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi:

0 LA LI RN 01O]m ik JESL 1O
BX-MADHOECH ¢ & oo BURGOL -0

1 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaSemarang : Toha Putra, 1985,
him. 36.
2 |pid., him. 24.
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¢ >Z0% O ¢ <= L ERRVOTEE 40 INT-Nm [A8
&MAAEs & HOL PeRD P =Q2VEZMW@a 6 N
AEHCOXE V390 +z JTOR OO0 OO
STy

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami sglimemakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengdan jperniagaan
yang berlaku dengan suka samasuka di antara kg@L5’ an-Nisa :
29)

SR BXAOCORYDSAOL S0

YR .. CRHEFT DO 9T &

“...IZ;la\n persaksikanlah apabila kamu berjual beli.(Q.S. al-Bagarah :
282

2. Landasan as-Sunnah

LN Gl i Al e e R O A ) ) @i 3 ARG, G
(Sl dnnaan )5l o5 ) i it 085 exy JADN Jae 106 ik

“Dari Rifa’ah bin rafwi ra bahwasanya Nabi SAW diga: "pencarian

apakah yang paling baik?” Beliau menjawab: “lalalnamg yang bekerja
dengan tangannya dan tiap-tiap jual beli yang beisiHR al- Bazzar
dan disahkan oleh Hakim)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Islam tidak mérhkan
pengikutnya bekerja dengan sesuka hatinya, tetapush berdasarkan
syariat. Sedang menurut Rasulullah pekerjaan yaadmgp baik adalah

berusaha dengan tangannya sendiri dan jual befi ygar tanpa diiringi

158.

3 bid., him. 65.
1 Ibid., him. 37.
15 Al-Hafidz bin Hajar al-AsqolaniBulughul Maram Surabaya : Darul Ilmi, t.th, him.
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kekurangan sehingga mendapat berkat dari Allah SMé&dits tersebut juga
menjelaskan bahwa jual beli yang paling baik damaapat berkah dari
Allah adalah jual beli yang jujur, tidak curangaid mengandung unsur

penipuan dan pengkhianatan.

. Landasan Ijma’

Dasar kebolehan berjual beli menurut ijnaglalahsebagaimana yang
telah diterangkan oleh Sayyid Sabiq dalkitabnyaFigh Sunnah sebagai

berikut:
16,. N . ) “ . .
[AYY eﬁ‘;\ _e_uaAu\d}w_)Jg_c UAdAL’_\M ’b\,\l\ J\PLA‘:MY\ Cazaal A

“Umat telah sepakat atas kebolehan jual beli, iaakmdh transaksi yang

sudah berlaku (dibenarkan) sejak zanRamsulullah saw hingga hari it

Berdasarkan dalil-dalil tersebut di atas, makasjala bahwahukum
jual beli adalahaiz (boleh) akan tetapi di sana tidak menutemungkinan
pada perubahan status hukum jual beli itu senskperti makruh, haram,

sunnah, semua tergantung pada terpenukirgen dan syarat jual beli.

'® sayyid SabigFigh SunnahKuwait: Darul Bayan, Juz 18jm. 46
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C. Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempukgasekuensi
terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dwak penjual kepada pihak
pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatarurhukni haruslah
dipenuhi rukun daan syarat sahnya jual beli. Oketetka itu, dalam perbuatan
tersebut harus ada :

Rukun jual beli ada tiga, yaitu aqgid (orang yang melakukan akad),
ma’qud alaih(barang atau benda yang dijual), dagha (ucapan akad). Tapi
hakikat rukun jual beli ada enam, pada setiap rulaga dua cabang
dibawahnya. Pertama penjual dan pembeli, keduaabdad harga sepadan,
dan yang ketiggab maupungabul®’

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rykahbeli diatas adalah
sebagai berikut :

1. Aqid, yang dimaksu@qid adalah orang yang melakukan akad, baik penjual
maupun pembeli. Adapun syarat-syaratnya adalatgaebarikut:
a. Berakal, yang dimaksud dengan berakal adalah adapatbedakan atau
memilih mana yang terbaik bagi dirin{aSebagaimana telah dijelaskan
dalam firman Allah dalam Qur’an surat an-Nisa’ ayat

Q70 AV XIHOO W J+ BXUAD =Dz @0

BeaRS ... REAE O QSR D

7 Abi Bakar,la'nah At-Tholibin juz 3Jakarta : Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2009, him.

18 Suhrawardi K. Lubisop. cit him. 130.
19 Departemen Agama Rbp. cit him. 61.
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“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang gydelum
Sempurna akalnya (QS. An-Nisa : 5).

b. Kehendak sendiri, bahwa dalam melakukan perbuatdrbgli salah satu
pihak tidak melakukan paksaan atau memaksa ata& pain sehingga
pihak lain tersebut melakukan perbuatan jual belkan disebabkan
kemauan sendiri tapi ada unsur paksaan. Sebagafimaaa Allah SWT
dalam surat an-Nisa ayat 29 :

0EN A A Lo I A ®OOEK OO
B -MADHEH> B¢ & oo BIUORZGL @7
¢ OO0 O ¢ LW SERVOIEY 4W SENm (88
§ O PeRD T I20eZM@e o NS
Evie0+s JTOK OOOOONE & MHAAE
XS .. G PLAECQHY
“hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglimemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdanjalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka @irarkamu”.
(QS. An-Nisa : 29f°

c. Keduanya tidakmubazir. Maksudnya, pihak yang mengikatkan diri
dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia yang@®gnubazi). Sebab
orang yang boros di dalam hukum dikategorikan s@bagang yang
tidak cakap bertindak, maksudnya dia tidak dapalako&an sendiri
sesuatu perbuatan hukum walaupun kepentingan hitkumenyangkut

kepentingannya sendiri. Orang boros di dalam péaoudukum di

20 syhrawardi K. Lubisop. cit him. 130.
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bawah pengampuan atau perwalian. Sesuai dengaanfiliiah surat
An-Nisa ayat 5 :
¢ O&0N,° 222> LRI €0
ARS ... AE2DLAO0v@ o -0

“berilah mereka belanja dan Pakaian (dari hasil hatu). (QS. An-
Nisa : 5)

Kalimat mereka yang ada dalam kekuasaanmu menwmul&hwa wali
lah yang bertanggung jawab penuh segala perbuatdmnh guna
kepentingan orang yang ditaruh dibawah pengampuan.

d. Baligh, jamak daribulugh yang berarti orang yang teldialigh atau
dewasa dalam hukum Islam adalah apabila telah her@Btahun uang
tidak bisa membedakan, memilih, dan tidak menghatigan jual beli.
Dengan standar dewasa ini diharapkan mereka dapagetahui apa
yang harus diperbuat, apa yang dikerjakan, serita tlhauknya dapat
diketahui oleh merel&.

e. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbtiaya, seseorang
tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamadnagse penjual
sekaligus pembeli. Misalnya, Ahmad menjual sekaligmnembeli

barangnya sendiri. Jual beli seperti ini adalahktisat>

2 bid., him. 131.
22 |pid., him. 130.
23 Nasrun Haroenpp. cit, him. 116.
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2. Ma’qud alaih, merupakan obyek jual beli, yang di maksud obyeht peli
adalah benda yang menjadi sebab terjadinya pexjajyal beli. Benda yang
dijadikan jual beli harus memenuhi syarat-syarakbe:

a. Barang yang diperjualbelikan harus suci maka talakl sah
memperjualbelikan barang najis. Nabi Muhammad tetedharang jual

beli barang najis sebagaimana dalam sabdanya :
Plelan 5 s a 05) alicall s o Al s el g sedll g o s algus 5 i) ()

“Sesungguhnya Allah SWT dan Rasul-Nya telah memghiean jual
beli khamr, bangkai, babi, dan patun¢fR. Bukhori Muslim)

b. Barang yang diperjualbelikan harus ada manfaatnyitaradg
memperjualbelikan barang yang tidak ada manfaakayana termasuk

ke dalam arti menyia-nyiakan hartaal ini sesuai dengan firman Allah

*xCB O erOIICOM @I O RO
40O E RO B MA€E L AXED
¥ IS . BIVYODIVE00 P Wwa

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Sausandara
syaitan“. (QS. Al-Isra’ : 27)%*

c. Barang harus dapat diserahterimakan, tidak sahbeklbarang yang

tidak dapat diserahterimakan, kecuali jual belsabm, yaitu jual beli

24 Imam Abi Husain Muslim bin Hajaj al-Qusairy an-Naburi, Shahih Muslim Juz I,
Ma’arif al-Lidhab wa Nasr, Bandung : t.th., him.968

25 Nazar Bakri.Problematika Pelaksanaan Fikih Islan®T. Raja Grafindo Persada,
Jakarta : 1994, him. 59.

26 Departemen Agama Rbp. cit him. 428.
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sesuatu yang belum ada, tetapi sifat-sifat danuBegt telah ditentukan
dan ada pada tanggungan penjual, jika keadaan ddrdak dapat
diserahterimakan, kemungkinan akan terjadi penipuatan

pengkhianatan, serta kekecewaan pada salah saiki piang demikian
itu telah dilarang dalam Islam, karena termasuk lpgéi gharar. Sabda

Nabi SAW :
@.\uc}'é\...a;j\&uucelu}dcASA\L;..AALY}MJG@_\J\AS}JA@\UQ

27)\)‘3\

“Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: Rasulullah meiang jual beli
barang yang mengandung unsur spekulasi dan gharar.”

. Barang ada dalam kekuasaan (milik), bahwa orang yaelakukan
perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalahiligesah barang
tersebut dan telah dapat izin dari pemilik sah mgraual beli barang
yang dilakukan oleh orang yang bukan pemilik satatg tersebut atau
yang berhak berdasarkan kuasa pemilik. Dipandabggse perjanjian

jual beli yang batal.

UUU,J\muhcu@\w\uh}cemuhﬁmﬂwgmuh
u\ahus:‘\_u\urju.zwu.ajﬁucdbjﬂjhl.uh‘)!&@\J.\s:

‘i\&u‘ijdmu.ﬁ‘i\d.m:Y;&MY\@MYJ&A‘U@M@A\
28250 1 5al o) 5 ) AL Lad

“Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami d&tisyam dari
Ibnu as-Shabah dari Abdul Azis bin Abdsisamad, dari Mathar Al
Warrag dari Amr bin Syu’aibdari ayahnya dari kakeknya bahwa
sesungguhnya Nalsaw bersabda: “Tidak ada thalaq kecuali pada
isteri yang dimiliki, tidak adamemerdekaan budak kecududak

2" Imam Abi Husain Muslim bin Hajaj al-Qusairy an-Naburi, Juz Ilpp. cit , him. 4.
*® Imam Abu DawudSunan Abu Dawyduz I, Darul Kitab AfAmaliyah, him. 124
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yang dimilikinya dan tidak ada jual beli kecutdrhadap benda yang
dimiliki” (HR. Abu Dawud).

e. Barang jelas zatnya, ukurannya, dan sifatnya (dapketahui).
Barangnya dapat diketahui oleh penjual dan pentsigan terang dan
jelas tentang banyaknya takarannya, beratnya daramRkya. Sehingga

tidak akan terjadi pertentangan diantara keduahya.
M Lalads (5 53l (e 0 JU alus g agle Al o il J gy () e A oazm ) Al

SO(V;LM a\JJ) AUUS.J ‘_;IA Az

“Dari padanya ra. bahwasanya Rasullullah saw. bdrda : “Barang
siapa yang memberi makanan, janganlahnignjualnya sehingga ia
menerima akan takarannya it{HR. Muslim).

f. Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantumgkepada hal-hal lain,
seperti jika ayahku pergi maka akan ku jual matokéepadam?!
g. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan ku juator ini pada tuan

selama satu tahun.*?

3. Sighat pada prinsipnya makna atau esensi akad adalapdestan dua
kehendak iftifaq al-iradatain) dan kesepakatan tersebut lazimnya terjadi
melalui formula akadShigatakad yang terdinjab dangabul sesunguhnya

merupakan ekspresi kehendak yang menggambarkarpdkedan dan

29 suhrawardi K. Lubisop. cit him. 133.
30 Al-Hafidz bin Hajar al-Asqolanioc. cit.
3! Hendi Suhendiop. cit him.72.

*bid., him. 72.
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kerelaan kedua belah pihak atas hak dan kewajitzarg ytimbul dari
perikatan akad®
ljab adalah :

Jall L) 843 ) e ) jma Cp Blaiall aa) ey das Gl J )

“pernyataan pertama yang dinyatakan oleh salah skt muta’agidain
yang mencerminkan kesungguhan kehendak untuk meayad
perikatan”

Qabuladalah :
ale 48 ) ga e | yuma ula.}\)!\az_\)ay\u)ﬂ\wjaqu

“pernyataan oleh pihak lain setelah ijab yang manc@kan
persetujuan atau persepakatan akad”

Adapun syarat-syargab dangabuladalah sebagai berikut:

a. Antara keduanydjgb danqabul) tidak terpisahkan dengan diam dalam
waktu lama, kecuali jika hanya sejenak dan tidaeldngseling dengan
kata-kata ajnabi, yaitu kata-kata yang tidak ada kaitannya dengan

kemaslahatan jual beli.

b. ljab dan gabul mempunyai makna yang bersesuaian, artinya salah sat
dari keduanya pantas menjadi jawaban dari yang dajerti jika si
penjual mengatakan: “Baju ini saya jual kepadamhasgs Rp.1.000,-*
dan si penjual mengatakan: “Saya terima baju tetsgdngan harga Rp.
500,-“ maka jual beli tersebut dinyatakan tidak,sklrenaijab dan

gabuknya berbeda.

33 Ghufron A. Mas’adi,Figh Muamalah KontekstualJakarata : PT Raja Grafindo
Persada, 2002, him. 90.
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c. ljab dan gabul tidak tergantung pada suatu kejadian. Maka bila
tergantungkannya, akad tidak sah. Misalnya: “Jigkahau meninggal

maka benar-benar aku jual barang ini kepadamu”.

d. ljab dan gabul juga tidak dibatasi oleh waktu perikatannya. Migaln

“Saya jual kepadamu selama satu bufén”.

D. Bentuk-Bentuk Jual Bel*®

Dari sudut pandangan ini jumhur fugoha membagi hulual beli
menjadi dua :shahih dan ghairu shahih Jual beli yang memenuhi syarat
rukunnya adalarshahih sedang jual beli yang tidak memenuhi salah satu

syarat dan rukunya adalghairu shahih

Fugoha Hanafiyah membedakan akad jual beli menjgéi : shahih
bathil, danfasid Membedakarghairu shahihmenjadi dua, yaknfasid dan
bathil. Jual beli yandbathil adalah jual beli yang tidak memenuhi rukun dan
tidak diperkenankan oleh syara’. Sedangkan jual fasid adalah jual beli
yang secara prinsip tidak bertentangsyara’ namun terdapat sifat-sifat

tertentu yang menghalangi keabsahannya.

E. Jual Beli Tanah

34 Zainuddin al-Malybaripp. cit,him. 67.
% Ghufron A. Mas’adipp. cit, him. 131.
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Bila seorang menjual sebidang tanah atau lapangadangkan di
dalamnya terdapat pohon-pohon, rumah-rumah, dag j@nnya. Menurut
madzhab Syafi'i semua bangunan, pohon-pohonan pargda di atas tanah
itu turut terjual, tetapi tidak termasuk didalamriyarang-barang yang dapat
diambil sekaligus, seperti padi, jagung, bawang) timaman yang sejenis
lainnya. Menurut Imam Syafi'i boleh menjual tanaanyg sedang ditanami,
seorang manjual tanah yang sedang ditanami, seanangual sebidang tanah
didalamnya ada benih dan tanamannya. Kalau merpamédh itu tidak
dipisahkan dari penjualan benih tanaman itu, pdsjudu batal sebab tidak
jelas, apakah hanya tanah saja atau tanah deng@maa biji-bijiannya. Yang
termasuk dalam penjualn sebidang tanah adalalu:ylaaig didadalamnya dan
barang-barang yang terendam di dalamnya, sepempasian barang-barang

berharga’®

** Hendi Suhendipp. cit him. 87.



